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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Kecanggihan material sebagai hasil dari kemajuan ilmu dan teknologi modern dewasa ini telah mempermudah hidup dan kehidupan manusia. Banyak kesenangan hidup dan berbagai fasilitas kehidupan dapat dinikmati dengan bertambahnya setiap penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi. Kita dapat menyaksikan, melihat dan merasakan sendiri secara langsung kemajuan-kemajuan dan kemudahan tersebut. Misalnya pada sarana pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti alat tranportasi, komunikasi, tempat dan sarana hiburan dan sebagainya. Dengan demikian hidup terasa bertambah mudah, enak dan nyaman.

Akan tetapi pada kenyataannya, kemudahan, kesenangan dan kenyamanan lahiriyah yang diberikan oleh ilmu dan teknologi tidak selalu membahagiakan umat manusia, malah ada yang memandangnya sebagai pembawa banyak bencana daripada rahmat.
 Pemikir Islam kontemporer, Sayyid Hossain Nasr dari Iran melihat bahwa masyarakat modern yang telah mencapai tingkat kemakmuran material sedemikian rupa dengan seperangkat teknologi yang serba mekanik dan otomatis, bukannya semakin mendekati kebahagiaan hidup, melainkan sebaliknya, kian dihinggapi rasa cemas akibat kemewahan hidup yang diraihnya.

Dari sinilah bangkit suatu kesadaran bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi belum dapat menjamin kebahagiaan hidup manusia selama nilai-nilainya tidak tunduk di bawah nilai-nilai spiritual,
 apalagi harta benda.

Allah swt berfirman, dalam surat Ali Imron ayat 185-186:
(((((… (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((((((((((( …
Artinya:
“Kehidupan di dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu…”. (Q.S. Ali Imron: 185-186).
 
Begitu juga sebaliknya, dalam hidup, manusia tidaklah cukup hanya memperhatikan aspek-aspek spiritual saja dan mengabaikan lingkungan sosial (diri, keluarga, masyarakat), ilmu pengetahuan dan teknologi, karena tujuan utama diturunkannya al-Qur’an (sebagai sumber ajaran Islam) adalah untuk membentuk umat yang istimewa, yakni umat yang mampu mengaplikasikan risalah al-Qur’an dalam kehidupannya, mendidik generasi mendatang berdasarkan petunjuknya, menyebarkan risalahnya, kasih sayang dan kebaikan kepada seluruh manusia.

(((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya:
“Dan tidaklah Kami mengutusmu (Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam”. (Q.S. Al-Anbiya’: 107).
 

Dalam ayat lain lebih jelas disebutkan:

(((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( ((((   

Artinya:
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-Qashash: 77).
 

Islam adalah agama yang universal, Islam tidak hanya mengatur dan menyuruh umatnya untuk mencari kebahagiaan akhirat, tapi juga menyuruh untuk memikirkan kehidupannya di dunia, karena dunia merupakan sarana untuk menuju akhirat. 
اَلدُّنْياَ مَزْرَعَةُ اْلاَخِرَةِ
Artinya:
“Dunia adalah tanaman (untuk) akhirat”. 

Al-Qur’an adalah sumber utama dan pertama dari ajaran Islam. Al-Qur’an tidak hanya mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup dan kehidupan manusia yang bersifat perseorangan maupun kemasyarakatan. Baik berupa nilai-nilai moral dan norma-norma hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Khaliq (Pencipta) maupun yang mengatur hubungan manusia dengan dirinya, dengan sesamanya dan dengan makhluk-makhluk lain yang merupakan lingkungan hidupnya. 
Di samping itu al-Qur’an juga mengandung petunjuk bagi umat manusia ke arah jalan kebajikan yang harus ditempuh (jika seseorang mendambakan kebahagiaan), dan ke arah jalan kejahatan yang harus dihindari (jika seseorang tidak ingin hidupnya terjerumus ke lembah kesengsaraan).

Ayat-ayat al-Qur’an merupakan serat yang membentuk tenunan kehidupan muslim serta benang yang menjadi rajutan jiwanya.
 Dalam surat al-An’am disebutkan:

(((( ((((((((( ((( ((((((((((( ((( (((((( …
Artinya:
“Tidaklah Kami alpakan sesuatupun di dalam al-Qur’an”. (Q.S. Al-An’am: 38).
Jadi menjadi jelaslah, apabila kita menyimak dan mengkaji al-Qur’an, 
di dalamnya kita akan menemukan dasar-dasar keimanan, sendi-sendi peribadatan, pedoman-pedoman hidup dalam pergaulan antara umat manusia, petunjuk-petunjuk tentang akhlak yang mulia. Prinsip-prinsip hukum dan pelajaran bagi manusia agar mempergunakan tenaga dan pkirannya untuk mengambil manfaat dari isi alam yang luas ini bagi kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya.

Al-Qur’an menawarkan konsep hidup manusia di dunia secara berkualitas sembari mengingatkan manusia supaya tidak lengah dan selalu waspada terhadap gangguan yang bisa memalingkan orientasi hidupnya. Dalam ayat-ayat al-Qur’an disebutkan bahwa hidup manusia di dunia ini adalah hidup yang penuh dengan permainan-permainan (la’ibun) dan keadaan atau perilaku yang dilakukan tanpa tujuan yang jelas dan tanpa arti, perilaku yang hanya semata-mata memenuhi kesenangan/hobi.

Dalam al-Qur’an pada Surat Al-Hadid ayat 20 disebutkan yang artinya: “Ketahuilah bahwa hidup di dunia ini tidak lebih adalah permainan dan sustu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megahan antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyak harta dan anak”.
Banyak manusia yang telah terperdaya dengan kehidupan dunia dan melupakan akan adanya kehidupan sesudah di dunia ini. Padahal kehidupan 
di dunia ini bersifat sementara dan begitu cepat lenyap. Sedangkan kehidupan 
di akhirat adalah kekal dan abadi.
Dalam ayat lain juga diterangkan bahwa hidup di dunia ini merupakan sebuah ujian. Yang kaya diuji dengan kekayaanya, apakah ia bersyukur dan bersedia menafkahkan hartanya. Yang miskin diuji dengan kemiskinannya, apakah ia bisa bersabar dan bertambah ketakwaannya kepada Tuhan.
Dalam hal ini Allah berfirman dalam Surat Al-Maidah ayat 48 :

 (((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((( ((((((((((((( ((((   

Artinya:
“Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu”. (Q.S. Al-Maidah: 48).
 
Dari berbagai kegelisahan itulah penulis mencoba meneliti “Konsepsi Kehidupan Manusia dalam Al-Qur’an” agar manusia lebih bisa memahami hakekat hidup yang sesungguhnya, fungsi dan tujuan hidup di dunia ini untuk apa dan bagaimana memanfaatkan hidup ini agar bisa mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah gambaran al-Qur’an tentang kehidupan manusia?
2. Apakah fungsi dan tujuan hidup manusia menurut al-Qur’an?

3. Apakah faktor penyebab kebahagiaan dan kesengsaraan hidup menurut 
al-Qur’an?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran tentang kehidupan manusia menurut al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui fungsi dan tujuan hidup manusia menurut al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui faktor penyebab kebahagiaan dan kesengsaraan hidup menurut al-Qur’an. 
D. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat dalam bidang teoritis maupun dalam bidang praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Bahwa hasil kajian ini diharapkan agar bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan masukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan STAIN Tulungagung. Selain itu, kajian ini diharapkan akan dapat menolong para peneliti lain untuk mengkaji hal tersebut lebih mendalam. 

2. Secara Praktis

Bahwa hasil kajian ini diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya, agar mereka bisa mengambil sebuah pelajaran dari kajian tafsir mawdu’i ini yang berupa konsepsi kehidupan manusia dalam al-Qur’an, sehingga seseorang lebih mengetahui apa, untuk apa dan bagaimana sebenarnya hidup ini.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Bahwa hasil kajian ini diharapkan agar bermanfaat sebagai petunjuk ataupun arahan, acuan serta bahan pertimbangan bagi orang atau instansi yang mengkaji selanjutnya yang relevan dan sesuai dengan hasil kajian ini.
E. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas konsep-konsep dasar dalam penelitian, penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terkait langsung dengan judul, yakni: “ Konsepsi Kehidupan Manusia dalam Al-Qur’an ”
1. Penegasan Konseptual

a.  Kata Konsepsi berasal dari kata Konsep yang berasal dari bahasa Inggris, yakni “concept” yang bermakna leksikal “pengertian, pemikiran umum”.
 Dalam Kamus Ilmiah Populer, “konsep” diartikan dengan ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, rencana dasar.
 Dalam Kamus Filsafat “konsep” berasal dari bahasa Inggris concept, yang dalam bahasa Latin cepceptus dari concipere (memahami, mengambil, menerima, menangkap) yang merupakan gabungan dari con (bersama) dan capere (menangkap, menjinakkan).
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep diartikan dengan: (1) rancangan atau buram surat; (2) ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit; (3) gambaran mental dari obyek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
 Sedangkan kata konsepsi sendiri bermakna pengertian, pendapat (paham), rancangan (cita-cita dan sebagainya) yang telah ada di pikiran.  
 
b. Kehidupan merupakan bentuk kata benda dari kata dasar “hidup”,yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna: (1) masih terus ada, bergerak, dan bekerja sebagaimana mestinya (tentang manusia, binatang, tumbuhan dan sebagainya); (2) bertempat tinggal; (3) mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan cara tertentu; (4) tetap ada (tidak hilang); (5) masih tetap dipakai.
 Kehidupan berarti cara (keadaan/hal) hidup. Dalam Kamus Arab-Indonesia Al-Munawwir,  kata hidup ditunjukkan dengan dua kata yakni al-hayat dan al-‘aysh.
 
c. Al-Qur’an: ditulis dengan huruf hamzah di tengahnya berdasarkan pola kata ghufran dan merupakan pecahan (mushtaq) dari akar kata qara’a yang bermakna tala (membaca). Lafadz al-Qur’an digunakan untuk menamai sesuatu yang dibaca, yakni obyek dalam bentuk masdar.
 Menurut Quraish Shihab, secara harfiah berarti “bacaan yang mencapai puncak kesempurnaan”.
 Istilah al-Qur’an dalam kajian ini merujuk kepada kitab suci umat Islam, yaitu firman-firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan perantara malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup manusia,
 yang disusun dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas, bagi yang membacanya bernilai ibadah. Fungsinya antara lain menjadi hujjah atau bukti yang kuat atas kerasulan Nabi Muhammad saw, keberadaannya hingga kini masih dipelihara dengan baik,
 dan diterima oleh umat Islam secara tawatur/mutawatir.

2. Penegasan Operasional
Konsepsi kehidupan manusia dalam al-Qur’an adalah gambaran atau ide umum yang menyeluruh tentang makna atau hakekat hidup manusia (yang dalam hal ini penulis batasi dalam kehidupan dunia) berdasarkan sudut pandang al-Qur’an. Akan tetapi di sini penulis tidak menafikan tentang kehidupan akhirat, karena antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat adalah dua hal yang saling berhubungan dan tidak bias dipisahkan.
F. Tinjauan Pustaka
Sejauh pengetahuan penulis, konsep hidup memang sudah banyak dikaji dan dibahas baik secara spesifik maupun secara umum. Baik kajian itu berupa buku maupun karya-karya lain, dan dengan berbagai metode penelitian. Berikut buku-buku dan karya-karya yang membahas konsep hidup manusia:
1. Buku dengan judul Ensiklopedi Tematis al-Qur’an, karya Ahsin Sakho Muhammad dkk (ed.). Buku ini merupakan seri penerbitan yang terdiri dari 6 jilid, yang menguraikan kandungan Al-Qur’an secara tematis. Dalam ensiklopedi ini tema kehidupan terdapat pada jilid ke 4 (kehidupan dunia) dan jilid ke 5 (kehidupan akhirat). Pada jilid ke 4, diterangkan tentang gambaran dunia saat ini dan berbagai penyakit yang ada di dalamnya seperti cinta dunia, was-was, hawa nafsu, penyimpangan naluri, dan sebagainya.
 Pembahasan dalam buku ini masih meliputi gambaran kehidupan dunia secara umum. Sedangkan kajian yang penulis lakukan adalah berusaha mengungkapkan hakekat hidup manusia, fungsi dan tujuan hidup serta bagaimana mengelola hidup agar mendapatkan kebahagiaan yang hakiki.
2. Buku Klasifikasi Kandungan al-Qur’an karya Chairuddin Hadhiri, merupakan sebuah buku yang mengklasifikasikan isi-isi al-Qur’an ke dalam beberapa bagian. Konsep hidup muslim termasuk ke dalam salah satu bagian tersebut. Disajikan dengan sangat ringkas (mujmal), dengan cukup menuliskan nomor surat, nomor ayat, dan isi pokok atau kandungan dari ayat tersebut
. Disusun berdasarkan tema-tema tertentu dan secara global. Buku ini berbeda dengan kajian yang penulis lakukan, karena kajian ini lebih mendalam dan hanya mengambil satu tema yakni Konsepsi kehidupan manusia dalam al-Qur’an, pengklasifikasian yang dilakukan penulis juga berbeda karena titik tekan dalam kajian ini adalah hakekat, fungsi dan tujuan dari hidup, beserta cara pengelolaannya untuk memperoleh kebahagiaan.

3. Sebuah buku dengan judul Dinamika Kehidupan Religius karya Muhammad Tholhah Hasan yang terdiri atas empat bagian yaitu tentang ibadah, hakekat hidup manusia, kerja dan harta kekayaan. Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai cakupan ibadah secara luas, kemudian membahas tentang kaitan ibadah dengan persoalan-persoalan hidup manusia.
 Ketika membahas hakekat hidup manusia, diuraikan tentang nilai hidup manusia, kedudukan manusia dalam kehidupan semesta (dengan alam dan Tuhan), esensi dan fungsi hidup manusia, dan kebahagiaan hidup menurut Islam.
 Perbedaan kajian yang penulis lakukan dengan buku ini adalah pada pemaparan dan pengklasifikasian hakekat hidup manusia. Kajian yang penulis lakukan adalah sebuah kajian dengan metode mawdu’i  yang penekanan pembahasannya lebih pada gambaran tentang kehidupan secara utuh menurut al-Quran , sehingga nantinya bisa menemukan fungsi dan tujuan dari hidup yang sesungguhnya.
4. Buku karangan M. Quraish Shihab yang berjudul Membumikan al-Qur’an. Dalam buku ini terdapat berbagai macam pembahasan tentang al-Qur’an, mulai dari bukti-bukti kebenaran al-Qur’an, sejarah perkembangan tafsir dan problematikanya, agama dan problematikanya, dan sebagainya. Kehidupan menurut al-Qur’an hanyalah merupakan sub bab dari salah satu bab-bab 
di atas.
 Di dalamnya dipaparkan dan dikomparasikan tentang berbagai pandangan dan temuan para pakar, mulai dari ahli fisika, filsafat, sosiolog dan ahli-ahli yang lain tentang apa dan siapa manusia. Selanjutnya, dipaparkan juga manusia menurut pandangan Kristen, yang kemudian ditutup dengan konsep manusia menurut al-Quran. Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan diri pada hakekat dari hidup, bagaimana kita bisa memahami hidup yang diberikan Tuhan kepada kita dengan benar, sehingga kita bisa merasakan ketenangan dan kebahagiaan yang kita ambil.

5. Sebuah buku yang diterbitkan oleh Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an, dengan judul Beberapa Aspek Ilmiah Tentang al-Qur’an.  Buku yang diterbitkan oleh PTIQ pada kesempatan Lustrum III dan Dies Natalis XV 1986 ini berisi kumpulan pemikiran dan pandangan para dosen senior PTIQ.
 Dimana salah satu babnya ada Bab tentang Qur’an dan Pemeliharaan Lingkungan Hidup yang ditulis oleh H. Ahmad Syadzali.
 Dalam bab ini juga diterangkan tentang fungsi hidup manusia. Akan tetapi penekanan pembahasan lebih pada fungsi hidup manusia yang dikaitkan dengan pemeliharaan lingkungan hidup. Dalam kajian ini titik tekan pembahasan ada pada hakekat hidup, sehingga bisa diketahui apakah tujuan dari hidup manusia. Yang pada akhirnya bisa menimbulkan/menemukan langkah yang tepat untuk memperoleh kebahagiaan hidup.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan “library research” atau telaah pustaka yang meliputi “pengidentifikasian secara sistematis, analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah kajian”.
 Maksud telaah pustaka di sini adalah mengindentifikasi atau menganalisis beberapa dokumen atau bahan pustaka sesuai dengan permasalahan yang dikaji.

Kajian yang penulis lakukan ini disadur dengan pengetahuan dari buku-buku keilmuan yang serumpun dengan judul yang tertera di atas, yakni buku-buku tafsir dan buku-buku keislaman lain sehingga menjadi sebuah teori yang baru.

2. Sumber Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 sementara itu dalam sebuah kajian, sumber data yang dapat dipakai menurut Mardalis, meliputi: “buku teks, buku-buku referensi, dan lain-lain”.

a. Sumber data primer, yaitu buku-buku dan sumber yang lain yang ada kaitannya langsung dengan topik bahasan. Karena kajian ini merupakan kajian tafsir al-Qur’an, maka sumber data primer yang penulis gunukan adalah kitab suci al-Quran dan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqiy, untuk mempermudah melacak ayat-ayat al-Qur’an yang terkait.

b. Sumber data sekunder, yaitu semua buku atau sumber yang relevan yang ada hubungannya dengan topik bahasan. baik yang berupa kitab-kitab tafsir, baik tafsir klasik seperti:

1.) Tafsir Ibn Kasir oleh Ibn Kasir al-Dimashqi.
2.) Tafsir al-Kashaf oleh Zamakhshari.

3.) Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahally dan Jalaluddin al-Suyuthy dan sebagainya.

Ataupun tafsir modern, seperti:

1.) Tafsir al-Mishbah oleh M.Quraish Shihab.

2.) Tafsir al-Maraghi oleh Mustafa al-Maraghi.

3.) Tafsir fi Dzilalil Qur’an oleh Sayyid Qutb dan kitab-kitab tafsir lain Dalam melakukan kajian ini penulis akan melakukan penelusuran hadits Nabi, buku-buku keislaman, tasawuf dan situs internet yang ada kaitannya dengan judul yang penulis kemukakan agar kajian yang penulis lakukan lebih mendalam.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan masalah yang dikaji, karena kajian ini bersifat library research, maka di sini penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu “mencari data mengenai hal-hal yang sesuai dengan topik bahasan yang berupa catatan, buku, majalah, jurnal dan sebagainya”.
 Penulis mencari dan mengumpulkan berbagai informasi yang membahas dan berkaitan dengan topik bahasan baik dari buku, jurnal maupun yang lain. Penulis juga melakukan penelusuran internet dalam rangka memperoleh data yang terbaru yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas.

Dalam kajian ini penulis lebih memilih metode mawdu’i. Pemilihan metode ini berangkat dari satu keyakinan bahwa ayat-ayat al-Qur’an, secara keseluruhan mempunyai satu kesatuan logis yang saling bertautan dan tak ada pertentangan di dalamnya. (Q.S. An-Nisa: 8).

Metode mawdu’i/tematik adalah sebuah cara yang dipakai untuk mencari jawaban tentang sebuah tema dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengannya, lalu menganalisa lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan untuk kemudian melahirkan konsep yang utuh tentang tema tersebut.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah:

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (tema).

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

3) Menyusun runtutan ayat ssuai dengan masa turunnya disertai pengetahuan tentang asbab al-nuzul nya.

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surat masing-masing.

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6) Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dengan yang khas (khusus) mutlaq dan muqayyad (terkait), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.

Untuk penyebutan asbab al-nuzul, penulis hanya menyandarkan pada buku--buku atau kitab asbab al-nuzul tanpa mengembalikannya pada kitab hadits asal. Sedangkan untuk langkah keenam, penulis tidak menggunakannya secara maksimal karena keterbatasan waktu yang penulis miliki. Di sini penulis lebih mengutamakan pada pengumpulan dan analisis ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema.
4. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh atau terkumpul, baik dari sumber data primer maupun sumber data sekunder, kemudian dikelola agar menjadi sebuah teori yang matang dan siap dipakai. Untuk mengelola data tersebut, penulis menggunakan metode content analysis atau kajian isi. Weber berpendapat sebagaimana yang dikutip Moleong, bahwa content analysis adalah suatu metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shoheh dari sebuah buku atau dokumen.

Penggunaan metode ini adalah dengan menyajikan hal yang bersifat umum atau fakta atau isi sebuah buku kemudian menarik kesimpulan yang benar dari hal atau fakta tersebut. Sebagai suatu metode penelitian, analisis ini mengandung prosedur-prosedur khusus untuk memproses data ilmiah, karena analisis isi dapat juga dikatakan sebagai metode penelitian makna simbolik pesan. Sedangkan al-Qur’an itu merupakan kumpulan pesan 
yang terdiri dari kisah, nasehat juga hukum. Pesan dalam al-Qur’an selalu mempunyai makna yang luas dan penuh simbol, maka dari itu, untuk memahami pesan secara simbolik dan memudahkan mengadakan interpretasi, penulis menggunakan analisis isi.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bagian premilier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, pedoman transliterasi  dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing berisi sub bab, antara lain:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua merupakan pembahasan yang berisi tentang gambaran kehidupan dalam al-Qur’an. Pembahasan ini dimulai dengan  pemaparan ayat-ayat tentang kehidupan, pengelompokan ayat-ayat tersebut ke dalam kelompok makiyyah dan madaniyyah beserta asbab al-nuzul nya. Setelah itu dilakukan  pembahasan tentang hakekat kehidupan dalam perspektif al-Qur’an.

Bab ketiga adalah pembahasan tentang fungsi hidup manusia dan tujuan hidup manusia berdasarkan al-Qur’an.

Bab keempat menjelaskan tentang kebahagiaan dan kesengsaraan hidup menurut al-Qur’an. Pembahasan ini meliputi pengertian kebahagiaan, faktor-faktor penyebab kebahagiaan hidup, pengertian kesengsaraan, dan faktor penyebab kesengsaraan hidup.

Bab kelima merupakan penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Konsepsi Kehidupan Manusia dalam al-Qur’an”.
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